KEPUTUSAN

ATASAN PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI PT ASDP INDONESIA FERRY

(PERSEROQ)
NOMOR 001/K-PPID/VII/2026

TENTANG

DAFTAR INFORMASI PUBLIK YANG BERSIFAT TERBUKA

DI PT ASDP INDONESIA FERRY (PERSERO)
TAHUN 2026

KOORDINATOR PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI PT ASDP INDONESIA

FERRY (PERSERO)

Menimbang

Mengingat

p

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal tentang Layanan
Informasi Publik di PT ASDP Indonesia Ferry {(Persero), perlu
menetapkan Daftar Informasi Publik;

Bahwa dalam rangka pengelolaan, pelayanan dan pendokumentasian
informasi publiK di PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) maka perlu
ditetapkan Daftar Informasi Publik yang bersifat terbuka;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud datam
huruf a dan huruf b perlu menetapkan Keputusan Atasan Pejabat
Pengelola Informasi dan Dokumentasi PT ASDP Indonesia Ferry
(Persero) tentang Daftar Informasi Publik yang bersifat terbuka di PT
ASDP Indonesia Ferry Tahun 2026;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2008 tanggal 30
April 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik;;

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tanggal 23 Agustus 2010
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik, Peraturan Menteri Badan Usaha Milik
Negara Republik aiandonesia Nomor Per-2/MBU/02/2023 TANGGAL 24
Maret 2023;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2010
tentang Pelaksana Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaga Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan Lembar Negara Nomor 5149);

Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Pengklasifikasian Informasi Publik (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 429, Tambahan Berita Negara Nomor
15);

Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2021 tentang Standar
Layanan Informasi Publik (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 741, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 37);




f.  Keputusan Direksi Nomor KD. 274/HK.002/ASDP-2023 tentang
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi di Lingkungan PT
ASDP Indonesia Ferry (Persero).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN ATASAN PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI PT
ASDP INDONESIA FERRY (PERSERO) TENTANG DAFTAR INFORMASI PUBLIK YANG BERSIFAT
TERBUKA DI PT ASDP INDONESIA FERRY (PERSERO) TAHUN 2026.

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Menetapkan Daftar Informasi Publik yang bersifat terbuka di PT ASDP Indonesia
Ferry (Persero) Tahun 2026 sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Atasan Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi ini

Daftar Informasi Publik yang bersifat terbuka sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU, terdiri atas informasi publik vang wajib disediakan dan
diumumkan secara berkala, informasi pubtik yang diumumkan serta merta, dan
informasi publik yang wajib tersedia setiap saat.

Daftar Informasi Publik yang bersifat terbuka sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU merupakan acuan yang harus dilaksanakan oleh setiap Pejabat
Pengelola Informasi dan Dokumentasi di PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) dalam
pengelolaan, pelayanan, dan pendokumentasian informasi publik.

Keputusan Atasan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi ini mulai
berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : JAKARTA
Pada tanggal : 17 APRIL 2026

ATASAN PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI
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